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Abstract  This study attempts to ana-

lyze the growth of tilapia feed with ad-

ditional flour E. cottonii fermented with 

a combination of tape yeast and EM4. 

This study used a Completely Random-

ized Design (CRD) with 4 treatment and 

3 replications which is P1 (control/0% 

fermented E. cottoni flour), P2 (4% fer-

mented E. cottoni flour), P3 (8% fer-

mented E. cottoni flour), and P4 (12% 

fermented E. cottoni flour). Fish mainte-

nance done for 50 days. The observed 

parameters were absolute growth rate, 

absolute length growth, specific growth 

rate, feed efficiency, feed convertion ra-

tio, survival rate and water quality. 

Data were analyzed using Analysis of 

Variance (ANOVA) within 95% of trust. 

The result showed that there is no sig-

nificant different on the growth, feed 
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efficiency, feed convertion ratio, and 

survival rate but could potentially be an 

alternative feed raw materials because 

it is still capable of producing the same 

results with control feed. 

 

 Keywords: tilapia, E. cottonii, 

fermetation, yeast tape, EM-4  

 

PENDAHULUAN 
 

Ikan  nila  (Oreochromis  niloticus) 

merupakan  salah  satu  komoditas peri-

kanan  yang  digemari  masyarakat da-

lam  memenuhi  kebutuhan  protein 

(Mulyani et al., 2014). Kendala  dalam  

usaha  budidaya  ikan salah satunya  

adalah  mahalnya  harga  pakan 

komersil. Pemberian pakan yang tidak 

efisien akan menambah biaya produksi 
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pada budidaya ikan. Oleh karena itu, di-

perlukan upaya untuk menurunkan 

biaya produksi serta meningkatkan 

kecernaan produktivitas (Purbomartono 

et al., 2009). Salah  satu  upaya  yang  

dapat  dilakukan  adalah  dengan  

memfermentasi  bahan  baku pakan un-

tuk meningkatkan kecernaan dan nilai 

guna nutrien pakan (Aslamyah et al., 

2018).  

Rumput laut Eucheuma cottonii meru-

pakan salah satu sumber bahan baku pa-

kan yang kaya akan nutrisi (Ardhianto 

et al., 2016 ; Endraswari et al., 2021 ; 

Putri et al., 2021 dan Irmadiati et al., 

2021), seperti asam amino (Lumbessy et 

al, 2019) dan pigmen: Lumbessy et al, 

2018) namun mengandung serat kasar 

yang cukup tinggi (Agusman et al., 

2014 ; Lumbessy, et al., 2020). Salah 

satu cara untuk menurunkan kandungan 

serat bahan pakan adalah dengan proses 

fermentasi. Fermentasi adalah proses 

perubahan kimiawi senyawa-senyawa 

organik kompleks menjadi sederhana 

melalui kerja enzim yang dihasilkan 

mikroba (Anggrek et al., 2020). Bahan 

fermentasi berupa ragi tape dan EM-4 

mengandung beberapa jenis mikroba 

(Oktaviana et al., 2015), yang dapat 

menghasilkan enzim-enzim tertentu 

yang dapat memudahkan kecernaan pa-

kan dan meningkatkan nutrisi pakan 

(Chilmawati et al., 2018). Oleh karena 

itu, perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh penambahan tepung E. cot-

tonii hasil fermentasi dengan kombinasi 

ragi tape dan EM-4 terhadap pertum-

buhan ikan nila. 

 

METODE 

 
Penelitian ini dilaksanakan di Laborato-

rium Produksi dan Reproduksi Program 

Studi Budidaya Perairan, Fakultas Per-

tanian, Universitas Mataram. Uji 

proksimat dilaksanakan di Laborato-

rium Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak 

Ruminansia, Fakultas Perternakan, Uni-

versitas Mataram. Metode eksperi-

mental digunakan dalam penelitian ini 

dengan rancangan penelitian acak 

lengkap (RAL). Perlakuannya adalah P1 

(kontrol/tepung E. cottonii terfermen-

tasi 0%), P2 (tepung E. cottonii terfer-

mentasi 4%), P3 (tepung E. cottonii ter-

fermentasi 8%), dan P4 (tepung E. cot-

tonii terfermentasi 12%). 

Tepung rumput laut difermentasikan 

menggunakan kombinasi ragi tape dan 

larutan EM4 dengan perbandingan 

1.125 g ragi tape : 1.5 ml EM4. Dit-

ambahkan larutan molase sebanyak 30 

mL, kemudian dicampur hingga merata. 

Bahan dimasukkan ke dalam toples ter-

tutup selama 4 hari. Selanjutnya pakan 

dibuat sesuai dengan formulasi bahan 

pakan (Tabel 1.)., kemudian diaduk dari 

bahan yang jumlahnya sedikit hingga 

jumlahnya besar. Diberi air sedikit demi 

sedikit sebanyak 350 mL. Bahan diku-

kus selama 25 menit kemudian dicetak 

dengan alat giling pakan hingga ber-

bentuk pellet.  

Biota yang diujicobakan dalam 

penelitian ini adalah benih ikan nila 

yang diproleh dari Balai Benih Ikan 

Batu Kumbung, Kecamatan Lingsar, 

Kabupaten Lombok Barat dengan berat 

5±1 g sebanyak 120 ekor. Setiap wadah 

terdapat 10 ekor benih ikan dengan vol-

ume air 25 L. Sebelum ditebar terlebih 

dahulu dilakukan aklimatisasi ikan 

selama 5 hari 

Parameter penelitian yang diukur meli-

puti pertumbuhan berat mutlak, pertum-

buhan panjang mutlak, laju pertum-

buhan spesifik, efisiensi pemanfaatan 

pakan, rasio konversi pakan, tingkat ke-

langsungan hidup dan kualitas air (suhu, 

pH dan DO). Data  dianalisis 

menggunakan  analisa  sidik  ragam  



 Tilapia Feed With Flour E. cottonii Fermented Using EM-4                   1161 
 

 

(ANOVA)  dengan  taraf  kepercayaan  

95% dan dilanjutkan uji Duncan jika 

berbeda nyata (P<0,05). 

 

Tabel 1. Formulasi Bahan Pakan dalam 

500 g 

Bahan Pakan 

Pakan (g) 

P1 

(0%) 

P2 (4%) P3 

(8%) 

P4 

(12%) 

Tepung ikan 250 250 250 250 

Tepung 

rumput laut  
0 20 40 60 

Tepung 

kedelai 
140 120 100 80 

Tepung ja-

gung 

Minyak ikan 

Minyak ja-

gung 

Premix 

Jumlah 

50 

30 

20 

10 

500 

50 

30 

20 

10 

500 

50 

30 

20 

10 

500 

50 

30 

20 

10 

500 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan selama 50 hari, diperoleh 

nilai rata-rata pertumbuhan ikan nila  

pada berbagai perlakuan pakan dengan 

penambahan tepung  E. cottonii hasil 

fermentasi menggunakan kombinasi 

ragi tape dan EM4 berkisar antara 6.09-

9.06 g untuk berat mutlak (Gambar 1)., 

3.29-5.06 cm untuk panjang mutlak 

(Gambar 2) dan 1.80-2.29 %/hari utuk 

laju pertumbuhan spesifiknya (Gambar 

3) . 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa fortifikasi tepung E. cottonii  

hasil fermentasi dengan kombinasi ragi 

tape da EM4 pada pakan ikan nila 

dengan berbagai konsentrasi tidak ber-

pengaruh nyata (p>0.05) terhadap 

semua parameter pertumbuhan ikan 

nila. 

Pertumbuhan dapat diartikan sebagai 

adanya pertambahan berat dan panjang 

dalam satuan waktu tertentu. Fujaya 

(2004) menyatakan bahwa ikan 
mengkonsumsi pakan hingga 

memenuhi kebutuhan energinya, 

sebagian besar pakan digunakan untuk 

proses metabolisme dan sisanya 

digunakan untuk aktifitas lainnya 

seperti pertumbuhan. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa semua 

perlakuan penambahan tepung E. 

cottonii yang difermentasi dengan 

kombinasi ragi tape dan EM4 dalam 

pakan uji memberikan pengaruh yang 

sama dengan perlakuan tanpa 

penambahan tepung E. cottonii yang 

difermentasikan (kontrol) pada semua 

parameter pertumbuhan ikan nila 

(Gambar 1 - 3). Hal ini menunjukkan 

bahwa pakan uji yang diberikan tepung 

E. cottonii yang difermentasi juga dapat 

dimanfaatkan dengan baik oleh ikan dan 

dapat berpotensi sebagai salah satu 

alternatif bahan baku pakan dalam 

budidaya ikan nila. 

 

 
Gambar 1. Rata-rata Pertumbuhan Be-

rat Mutlak Ikan NIla (O. 

niloticus).  

 

Keberhasilan proses fermentasi ini tidak 

lepas dari peranan ragi tape dan EM4 

yang digunakan sebagai fermentor pada 

proses fermentasi tersebut. Campuran 

ragi tape dan EM4 mengandung 

berbagai  jenis mikroorganisme yang 

mendukung proses fermentasi. Oktavi-

ana et  al. (2015) menjelaskan bahwa 

dalam ragi tape terdapat mikroorgan-

isme seperti Aspergilius,  Saccharomy-

ces, Hansenulla, dan Acetobacter. 
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Sedangkan EM4 mengandung bakteri 

menguntungkan seperti bakteri fotosin-

tetik Rhodopseudomonas sp.,  Lactoba-

cillus  sp,  Actinomycetes  sp, Saccharo-

myces  cerevisiae  dan Aspergillus  sp. 

 

 
Gambar 2. Rata-rata Pertumbuhan Pan-

jang Mutlak Ikan Nila 

(O. niloticus). 

 

Lumbanbatu et  al. (2018) meyatakan 

bahwa interaksi antar mikroorganisme 

yang terdapat dalam ragi tape dan EM4 

dalam bahan baku pakan yang menem-

pati habitat yang sama akan mem-

berikan pengaruh yang menguntungkan 

yang meningkatkan pertumbuhan ikan. 

Bakteri laktat dalam EM4 akan mem-

bentuk asam laktat dan glukosa. Asam 

laktat akan menekan mikroorganisme 

yang merugikan dan meningkatkan 

perombakan bahan-bahan organik sep-

erti karbohidrat, lemak dan protein yang 

sangat dibutuhkan oleh ikan untuk 

menunjang pertumbuhan. Mikroorgan-

isme yang dihasilkan oleh ragi akan 

membentuk enzim yang berguna untuk 

pertumbuhan sel tubuh ikan. Aslamyah 

et al. (2018) lebih lanjut menjelaskan 

bahwa  mikroorganisme tersebut 

menghasilkan  enzim seperti  protease, 

amilase dan lipase. Enzim protease ber-

fungsi mengubah protein menjadi  asam 

amino, amilase mengubah pati menjadi 

maltosa dan lipase mengubah lemak 

menjadi asam  lemak  dan  gliserol. 

Penyederhanaan senyawa tersebut men-

jadi prinsip kerja fermentasi yang 

menghasilkan peningkatan kandungan 

nutrisi pakan sehingga pakan mudah 

dicerna.  

 

 
Gambar 3. Rata-rata Laju Pertumbuhan 

Spesifik Ikan Nila (O. nilot-

icus). 

 

Berdasarkan nilai rata-ratanya maka 

semakin tinggi konsentrasi tepung E. 

cottonii hasil fermentasi yang 

ditambahkan pada pakan uji maka 

semakin tinggi nilai rata-rata 

pertumbuhan ikan nila dibandingkan 

perlakuan kontrol, dimana penambahan  

konsentrasi tepung E. cottonii 12% (P4) 

memberikan rata-rata pertumbuhan ikan 

nila yang tertinggi. Sementara itu 

penambahan konsentrasi tepung E. 

cottonii  4% (P2) dalam pakan 

memberikan rata-rata pertumbuhan ikan 

nila yang paling rendah. 

Pemberian pakan ikan nila dengan 

penambahan tepung E. cottonii hasil 

fermentasi dengan kombinasi ragi dan 

EM4  yang diduga dapat dimanfaatkan 

dengan baik oleh ikan pada penelitian 

ini juga didukung oleh rata-rata nilai 

konversi pakan pada semua perlakuan 

yang berada diatas 50%, yaitu berkisar 

antara 69.55-82.70% (Gambar 4). 
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Gambar 4. Rata-rata Efisiensi Pem-

anfaatan Pakan Ikan 

Nila (O. niloticus)  

 

Puspasari et  al. (2015) menyatakan 

bahwa pakan dikatakan baik apabila 

nilai efisiensi pemanfaatan pakan lebih 

dari 50% atau bahkan mendekati 100%. 

Tingginya pemanfaatan energi pakan 

pada penelitian ini juga sejalan dengan 

nilai konversi pakan ikan nila yang ren-

dah, yaitu di bawah 2%, yaitu berkisar 

antara 1.21-1.44 (Gambar 5). 

Menurut Ihsanudin et al. (2014) bahwa 

nilai rasio konversi pakan yang baik 

berkisar antara 0.8 – 1.7. Nilai efisiensi 

pakan dan rasio konversi pakan yang se-

jalan menunjukkan bahwa penggunaan 

kombinasi ragi tape dan EM4 sebagai 

fermentor dapat menghasilkan tepung 

E. cottonii sebagai salah satu sumber 

bahan baku yang dapat menghasilkan 

pakan yang mudah dicerna sehingga  

ikan dapat memanfaatkan pakan secara 

optimal, dimana pakan tersebut dapat 

terserap dan diubah menjadi daging. 

Menurut Laheng et  al. (2020) Peran 

mikroorganisme seperti Lactobacillus 

casei dan Saccharomyces cerevisiae da-

lam proses fermentasi akan meningkat-

kan kerja enzim sehingga fermentor da-

lam pakan dapat efektif mendukung pe-

tumbuhan 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa rata-rata tingkat kelangsungan 

hidup berada di atas 50%, yaitu berkisar 

antara 50-60% (Gambar 6). Menurut 

Mulyani et  al. (2014) bahwa tingkat ke-

langsungan hidup >50% tergolong baik, 

kelangsungan hidup 30-50% sedang dan 

kelangsungan hidup kurang dari 30% 

tidak baik.  

Tingkat kelangsungan hidup ikan nila 

yang tergolong baik pada semua 

perlakuan pakan uji diduga didukung 

oleh kualitas air pemeliharaan yang 

masih memenuhi standar kelayakan 

hidup ikan nila, meliputi suhu, pH dan 

DO (Tabel 1). 

 

 
Gambar 5. Rata-rata Rasio Konversi 

Pakan Ikan Nila (O. nilot-

icus) 

 

Panggabean et  al. (2016) menyatakan 

bahwa suhu yang optimal untuk pertum-

buhan ikan nila  berkisar antara 25 – 

30˚C. Angriani et  al. (2020) 

menyatakan bahwa sebagian besar ikan 

dapat beradaptasi dengan baik di ling-

kungan perairan yang mempunyai pH 

sebesar 5 – 9. Menurut Sucipto dan Pri-

hartono (2007) bahwa untuk meningkat-

kan produktivitas ikan kandungan oksi-

gen terlarut dalam air sebaiknya dijaga 

pada level >5 mg/L. 
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Gambar 6. Rata-rata Tingkat Kelang-

sungan Hidup Ikan Nila 

(O. niloticus) 

 

Tabel 2. Nilai Kualitas Air Selama 

Pemeliharaan 

Parame-

ter 

Konsentrasi Tepung E. cottonii 

Pustaka P1 

(0%) 

P2 

(4%) 

P3 

(8%) 

P4 

(12%) 

Suhu 

(˚C) 

27.2-

28.5 

27.1-

28.4 

27.1-

28.3 

27.2-

28.2 

25-301 

 

pH 7.9-

8.2 

7.8-

8.1 

7.9-8.2 7.8-8.2 6-8.51 

 

DO 

(mg/L) 

7.5-8 7.3-

7.7 

7.2-7.8 7.5-7.8 >52 

 
1 Panggabean et  al. (2016); 2 Panggabean et  al. (2016); 3 Sucipto 

dan Prihartono (2007) 
 

SIMPULAN 

 
Penambahan tepung E. cottonii hasil 

fermentasi dengan kombinasi ragi tape 

dan EM4 tidak mempengaruhi pertum-

buhan, efisiensi pemanfaatan pakan, ra-

sio konversi pakan, dan tingkat kelang-

sungan hidup benih ikan nila (O. Nilot-

icus), akan tetapi  dapat berpotensi se-

bagai salah satu alternatif bahan baku 

pakan dalam budidaya ikan nila karena 

masih dapat memberikan performa ikan 

nila yang sama baiknya dengan pakan 

kontrol. 
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